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ABSTRAK

Opuntia Ficus-Indica (OFI) merupakan tanaman yang mudah beradaptasi dengan iklim ekstrem dan
dapat tumbuh dengan cepat. Kaktus diyakini dapat memberikan banyak manfaat, mulai dari bidang
industri, pertanian, kesehatan, farmasi, kosmetik, dan gizi. OFI juga memiliki manfaat membantu
mengurangi cemaran dalam air. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kandungan senyawa
organic dalam OFI yang dapat membantu mengurangi cemaran dalam pengolahan air. Metode
penelitian dilakukan dengan membuat ekstrak OFI dalam bentuk serbuk kemudian dilakukan uji
Fourier Transform Infrared (FT-IR).Tahapan dimulai dengan memarut OFI sehingga didapatkan lendir
OFI dalam jumlah yang cukup. Selanjutnya lendir OFI ditambahkan kandungan etanol dengan
perbandingan 1:1 dengan jumlah lendirnya untuk menghilangkan warna alami dari OFI. Kemudian
dilakukan pengeringan lendir dengan bantuan oven selama 3-4 hari. Setelah kering maka lendir OFI di
hancurkan menjadi butiran serbuk halus dan dilakukan uji FTIR untuk melihat kandungan apa saja yang
ditemukan dalam lendir OFI yang bermanfaat dalam pengolahan air. Analisis hasil uji FITR
menunjukan adanya vibrasi gugus fungsi hidroksil dan gugus nitril. Kandungan gugus fungsi hidroksil
dan nitril dapat digunakan sebagai koagulan melalui pengikatan dan adsorpsi. Hal ini menunjukan lendir
OFI mengandung gugus fungsi hidroksil dan gugus nitril yang berperan sebagai koagulan dan dapat
menurunkan kadar cemaran logam dalam air. Selain itu, juga menunjukan kandungan OFI sebagai bio-
absorben yang dapat digunakan dalam pemulihan air limbah.

Kata Kunci : Biokoagulan, Cemaran Logam, Cemaran Air, Opuntia-ficus indica, Pir Kaktus Berduri

ABSTRACT

Opuntia Ficus Indica (OFI) is a plant that easily adapts to extreme climates and can grow quickly. OFI
are believed to provide many benefits, ranging from industry, agriculture, health, pharmaceuticals,
cosmetics and nutrition. OFI also has the benefit of helping reduce pollution in water. This study aims
to determine the content of organic compounds in OFI which can help reduce pollution in water
treatment. The method was carried out by making OFI extract in powder and then carrying out an FTIR
test. The stage begins with shredding OF1I so that a sufficient number of OFI lenders are obtained. Next,
the OFI mucus is added with ethanol content in a ratio of 1:1 to the amount of mucus to remove the
natural color of OFI. Then the mucus is dried using an oven for 3-4 days. After drying, the OFI mucus
is crushed into fine powder and an FTIR test is carried out to see what contents are found in the OFI
mucus that are useful in water treatment. Analysis of the FITR test results shows that there are
vibrations carboxylate functional group and nitrile functional group. The content of hydroxyl and nitrile
functional groups can be used as a coagulant through binding and adsorption. This shows that OFI is
able to overcome contamination in the water such as sediment, mud and metal contamination. Apart
from that, it also shows OFI content as a bio-absorbent which can be used in wastewater recovery.
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PENDAHULUAN

Opuntia ficus-indica (OFI) atau lebih
dikenal sebagai kaktus pir berduri merupakan
famili Cactaceae, yang tersebar di daerah
Amerika Tengah dan daerah kering di seluruh
dunia. Opuntia ficus-indica (OFI) mampu
beradaptasi dengan cuaca ekstrim, tumbuh
dengan cepat di tanah yang buruk, dan sedikit
membutuhkan air.'*?

OFI dapat digunakan dalam berbagai
bidang, salah satunya sebagai flokulan dalam
pengolahan air. Pichlen dkk menunjukan
bahwa gel OFI lebih baik dibandingkan
aluminium sulfat (Al(SO4)3) dalam proses
flokulasi. Torres dkk menetapkan gel OFI lebih
sedikit menghasilkan lumpur dibandingkan
FeCl3 dan dapat digunakan dalam
dekontaminasi air limbah kota. Bustilos dkk
menyatakan OFI menghilangkan COD  air
limbah industri. Mounir dkk menyatakan lendir
dan pektin OFI dapat menggantikan flokulan
anorganik dan sintetis dalam menghilangkan
kontaminasi dari air keruh sintetis.*>%’

Elnaz dkk menyatakan lendir OFI dapat
digunakan sebagai penjernih air minum dan
dapat mengolah air limbah. Adanya potensi
lendir batang OFI yang dapat berperan sebagai
koagulan. Lendir  bersifat  hidrofilik,
membentuk ikatan hidrogen antara
polielektrolit dan molekul air, membuat area
yang memiliki permukaan lebih besar
mengalami  viskositas yang tinggi, dan
menyisihkan cemaran logam. Pembentukan
flok dan penghilang kotoran terjadi akibat
struktur polimer dengan gugus fungsi
bermuatan memiliki sifat netralisasi muatan
dan berikatan hidrogen. Oleh karena itu,
penelitian ini akan menganalisis kandungan
OFI dengan menggunakan FTIR dalam
menentukan keberadaan gugus fungsi hidroksil
yang dapat membentuk ikanan hidrogen
sehingga dapat dijadikan sebagai koagulan.

8,9,10,11

METODE PENELITIAN
Bahan Tanaman

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lendir batang kaktus pir berduri (OFI)
dan etanol 96%. Peralatan yang digunakan
adalah magnetic stirrer, saringan, timbangan
analitik, dan oven. 2

Ekstraksi dan isolasi

Proses ekstraksi dilakukan dengan cara batang
OFI tanpa duri dibilas dengan air, dipotong
pada salah satu sisi dan diparut, saring lendir
OFI masukkan ke dalam gelas kimia,
ditambahkan etanol dengan perbandingan 1:1,
aduk pada 200 rpm dengan magnetic stirrer
selama 30 menit dan diamkan selama 3-4 hari
sampai terbentuk supernatan berwarna putih.
Ekstrak larutan lendir disaring dan larutan
lendir dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C
selama 24 jam. Bahan kering di blander, lalu
diayak dengan saringan 60 mesh (<250pm)
sampai  diperoleh bubuk halus. Bubuk
ditempatkan dalam kantong polietilen densitas
tinggi dan disimpan dalam desikator pada suhu
kamar dengan kelembapan 30%.'*!*!%16

HASIL PENELITIAN
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Gambar 1. Karakterisasi FTIR Selulosa Serbuk OFI

Hasil uji FTIR pada (Gambar 1)
menunjukan adanya gugus fungsi hidroksil
yang membentuk ikatan hidrogen dan gugus
nitril yang memicu terjadinya ikatan dengan ion
logam berat yang lebih elektropositif.

PEMBAHASAN

Karakteriasi  selulosa serbuk  OFI
menggunakan  FTIR  dilakukan  untuk
mengetahui keberhasilan metode isolasi yang
ditunjukkan dengan munculnya puncak serapan
pada beberapa gugus fungsi tertentu. Pada
(Gambar 1) menunjukkan adanya pita serapan
gugus hidoksil dengan peregangan yang kuat
pada bilangan gelombang 3324,70 cm’.
Peregangan yang kuat pada gugus ini terjadi
akibat adanya interaksi berupa ikatan hidrogen
antar gugus OH yang bervibrasi dengan gugus
OH lainnya atau dengan molekul air."”

Dari beberapa puncak serapan yang
muncul, gugus fungsi hidroksil memiliki
kemampuan menyerap logam berat melalui
pembentukan senyawa kompleks (Satriyani,
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2021). Selain itu, keberadaan vibrasi amina
primer aromatik berupa gugu nitril juga
dikonfirmasi yang ditandai dengan adanya pita
serapan pada daerah gelombang 1314,29 cm.
Gugus nitril memiliki pasangan elektron bebas
yang memungkinkan terjadinya ikatan dengan
ion logam berat yang lebih elektropositif. Hal
ini menyebabkan gugus nitril pada serbuk OFI
memiliki  pengaruh  signifikan  dalam
menurunkan kadar logam berat pada perairan.'®

Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Erlani dan Triani (2017) yang menyatakan
bahwa penurunan kadar kekeruhan setelah
diberi  perlakuan dengan menggunakan
tanaman kaktus dalam bentuk larutan sebagai
koagulan dengan menggunakan metode
koagulasi, dapat dikatakan = memenuhi
syarat.19

Hasil penelitian ini sama halnya
dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Shilpaet al. (2012),
menunjukkan bahwa kaktus Opuntia ficus-
indicamengurangi kekeruhan air danau dari
83 NTU menjadi 9,1 NTU. Getah (mucilage)
dari O. ficus-indica mengandung  asam
galakturonat, rhamnosa, ksilosa, arabinosa
dan galaktosa. Pada penelitian menunjukkan
bahwa asam galakturonat berperan sebagai
zat koagulan dan mekanisme koagulasinya
adalah adsorpsi dan penggabungan dimana
partikel tidak bersentuhan satu sama lain
tetapi terikat pada senyawa seperti polimer
dari kaktus. Dimana asam galakturonat juga
adalah penyusun utama zat pektin. Oleh
karena itu peneliti menggunakan tanaman
kaktus sebagai koagulan dalam menurunkan
kekeruhan pada air sungai.

Hal ini karena OFI memiliki zat ~ pektin
merupakan  senyawa polisakarida yang bisa
larut dalam air dan membentuk cairan kental
(elly) yang disebut dengan  mucilage.
Penyusun utama pektin biasanya polimer
asam D-galakturonat, yang terkait dengan o
1,4  glikosidik.  Asam  D-galakturonat
merupakan  gugus karbosil yang saling
berikatan dengan ion Mg?+ atau Ca?+. Asam D-
galakturonat mengandung muatan negative,
sehingga dapat mengikat segala  muatan
positif pada air  schingga dapat
menjernihkan  air dan  dapat menurunkan

kadar kekeruhan pada air.*!

KESIMPULAN

Hasil uji FTIR menunjukan bahwa lendir
batang OFI mengandung gugus fungsi hidroksil
dan gugus nitril yang berperan sebagai
koagulan dan dapat menurunkan kadar cemaran
logam dalam air.
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